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BAB III 

MEODE PENELITIAN 

 

3.1.Objek Penelitian  

Objek penelitian merupakan salah satu faktor yang tidak dapat dipisahkan 

dari suatu penelitian. Adapun variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

marjin keuntungan (X1) dan tingkat suku bank lain (X2) sebagai variable 

independen dan sebagai variable dependennya (Y) adalah jumlah permintaan 

pembiayaan murabahah KPR, yang diteliti di seluruh bank umum syariah di 

Indonesia. 

 

3.2.Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif / kuantitatif. Penelitian 

deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan objek penelitian untuk 

mengungkapkan suatu masalah atau fakta yang ada secara sistematis, factual dan 

akurat serta sifat-sifat hubungan antar fenomena yangb diselidiki. Sedangkan 

metode kuantitatif digunakan untuk mengukur atau menguji data sehingga 

menghasilkan jawaban identifikasi masalah yang harus diukur atau diuji oleh alat 

kuantitatif (moh. Nazir, 2003:54). 

 

3.3.Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi  

Menurut Bungin (2004:99) populasi adalah “keseluruhan dari objek 

penelitian”. Sedangkan menurut Riduwan (2010:55) populasi merupakan objek 

atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu 

berkaitan dengan masalah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

bank umum syariah yang memiliki produk pembiayaan murabahah KPR. 
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Menurut data Bank Indonesia, jumlah Jaringan Kantor Individual Perbankan 

Syariah sebanyak 34 bank yang terdiri dari 11 bank umum syariah dan 23 unit 

usaha syariah. 

 

3.3.2. Sampel 

Menurut Azwar (2012:79) mengemukakan bahwa “sampel adalah 

sebagian dari populasi yang tentu harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh 

populasinya”. Sedangkan menurut Arikunto (2010:174) sampel adalah sebagian 

atau wakil populasi yang diteliti. 

Dari data BI terdapat 14 bank umum syariah yang memiliki produk 

pembiayaan murabahah KPR, yaitu Bank Muamallat Indonesia, Bank Syariah 

Mandiri, BNI Syariah, BRI Syariah, Bank Mega Syariah, BJB Syariah, Bukopin 

Syariah, BCA Syariah, Permata Syariah, Panin Syariah, BTN Syariah, CIMB 

Niaga Syariah, BII Syariah, dan Victoria Syariah. 

 

3.4.Operasional Variabel  

Untuk menguji hipotesis yang diajukan, dalam penelitian ini terlebih 

dahulu setiap variabel didefinisikan, kemudian dijabarkan melalui operasionalisasi 

variabel. Hal ini dilakukan agar setiap variabel dan indikator penelitian dapat 

diketahui skala pengukurannya secara jelas. Operasionalisasi variabel penelitian 

secara rinci diuraikan pada Tabel 3.1 

Tabel 3.2 

Definisi Operasionalisasi Variabel 

Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris 
Konsep 

Analitis 
Skala 

Variabel Dependen 

Pembiayaan 

Murabahah 

(Y) 

Pembiayaan 

murabahah adalah 

akad jual beli 

barang dengan 

Besarnya jumlah 

permintaan 

masyarakat 

terhadap KPR  

Data diperoleh 

dari laporan 

keuangan bank 

terkait dengan 

Rasio 
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menyatakan harga 

perolehan dan 

keuntungan 

(marjin) yang 

disepakati oleh 

penjual dan 

pembeli.   

jumlah 

pembiayaan 

murabahah. 

Variabel Independen 

Marjin 

Keuntungan  

(X1) 

 

Rasio profitabilitas 

yang mengukur 

efektifitas 

manajemen secara 

keseluruhan yang 

ditunjukkan oleh 

besar kecilnya 

keuntungan yang 

diperoleh dalam 

hubungannya 

dengan penjualan 

dan investasi. 

Persentase 

tertentu yang 

ditetapkan per 

tahun perhitungan 

marjin 

keuntungan secara 

harian, maka 

jumlah hari dalam 

setahun 

ditetapkan 360 

hari; perhitungan 

marjin 

keuntungan secara 

bulanan, maka 

setahun 

ditetapkan 12 

bulan 

Data diperoleh 

dari laporan 

keuangan bank 

terkait dengan 

marjin 

keuntungan 

yang 

ditawarkan 

kepada 

nasabah 

Rasio 

Tingkat 

suku bunga 

bank lain 

(X2) 

Balas jasa yang 

diberikan oleh bank 

yang berdasarkan 

prinsip 

konvensional 

Besarnya bunga 

yang ditawarkan 

oleh bank bila 

mengambil 

pembiayaan KPR 

Data diperoleh 

dari bank 

terkait, tentang 

besarnya bunga 

yang 

Rasio 
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kepada nasabah 

yang membeli atau 

menjual produknya. 

Bunga juga dapat 

diartikan sebagai 

harga yang harus 

dibayar kepada 

nasabah (yang 

memiliki simpanan) 

dengan yang harus 

dibayar oleh 

nasabah kepada 

bank (nasabah yang 

memperoleh 

pinjaman). 

ditawarkan 

dalam 

pembiayaan 

KPR 

 

3.5.Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau langkah yang digunakan 

untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan 

data ini bisa melalui komunikasi secara langsung maupun komunikasi secara tidak 

langsung. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 

a. Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data dengan mencatat data-

data yang sudah ada. Studi ini digunakan untuk mencari atau memperoleh 

hal-hal atau variable-variabel berupa catatan, laporan serta dokumen yang 

berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas. Semua data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang dikeluarkan oleh 

masing-masing bank umum syariah di Indonesia. 

b. Studi kepustakaan, yaitu mempelajari teori-teori yang ada atau literature-

literatur yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Referensi studi 
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kepustakaan diperoleh dari jurnal, artikel, internet, serta bacaan lainnya yang 

berhubungan langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan 

penelitian yang dilakukan. 

 

3.6.Teknik analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.6.1. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini. teknik analisis regresi data panel. Analisis regresi 

data panel adalah gabungan antara data silang(cross section) dengan runtun waktu 

(time series). 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

melalui teknik analisis kuantitatif. Spesifikasi model dapat ditulis sebagai berikut. 

        

Dimana : 

Y = Pembiayaan Murabahah 

X1 = Marjin keuntungan 

X2 =Tingkat suku bunga bank lain 

u   = standar error 

it  = menunjukkan objek dan waktu 

Dalam penelitian ini analisis yang di gunakan adalah : 

 

1. Analisis regresi data panel. 

Data panel (panel/pooled data) adalah gabungan antara data silang (cross 

section) dengan data runtut waktu (times series). Data panel diperkenalan oleh 

Howles pada tahun 1950. 

Regresi dengan menggunakan data panel disebut model regresi data panel. 

Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan data panel. 

 Data panel yang menggunakan gabungan data time series dan cross section 

mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan menghasilkan 

degree of random yang lebih besar 

Y = β0 + β1X1it + β2X2it +  uit 
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 Menggabungkan informasi dari data time series dan cross section dapat 

mengatasi masalah yang timbul ketika ada masalah penghilangan variabel atau 

(omitted-variable) 

 

 

1). Analisis Regresi Semua Data 

Data panel juga dapat dilakukan regresi bahkan dengan variasi yang lebih 

banyak. Dengan data panel, dapat menjelaskan analisis regresi dengan 

kemungkinan berikut ini: 

a) Dengan satu variabel dependen dan beberapa variabel independen 

b) Sama dengan item (a), tetapi hanya satu perusahaan saja 

c) Sama dengan item (a), tetapi hanya meliputi waktu tertentu saja 

Dalam analisis regresi dengan data panel ini juga masih ada kemungkinan 

lainnya seperti dengan menganggap konstan dan slope (koefisien regresornya) 

tetap atau berubah-ubah. 

  

 

Dalam persamaan tersebut digunakan subskrip it, i menunjukkan objek 

(dalam penelitian ini adalah bank) dan t menunjukkan waktu (dalam penelitian ini 

adalah tahun). 

Model regresi dengan data panel, secara umum mengakibatkan kesulitan 

dalam menentukan spesifikasi modelnya. Residualnya akan mempunyai dua 

kemungkinan yaitu residual time series, cross section maupun keduanya. Ada 

beberapa metode yang bisa digunakan untuk mengistemasi model regresi dengan 

data panel, diantaranya: 

 

a. Estimasi dengan Pendekatan Fixed Effect 

Teknik model fixed effect adalah teknik mengestimasi data panel dengan 

menggunakan variabel dummy untuk mendapatkan adanya perbedaan intersep. 

Oleh karena itu, dalam mnegestimasi persamaan (Permintaanit = β0 + 

β1marginit + β2bungait + eit) akan sangat tergantung dari asumsi yang dibuat 

Permintaanit = β0 + β1marginit + β2bungait + eit 
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tentang intersep, koefisien dan residualnya. Ada beberapa kemungkinan yang 

akan muncul: 

 Diasumsikan intersep dan slope adalah tetap sepanjang waktu dan individu 

(bank) dan perbedaan intersep dan slope dijelaskan oleh residual. 

 Diasumsikan slope adalah tetap tetapi intersip berbeda antar individu. 

 Diasumsikan slope tetap tetapi intersep berbeda baik antar waktu maupun 

antar individu 

 Diasumsikan intersep dan slope berbeda antar individu 

 Diasumsikan intersep dan slope berbeda antara waktu dan individu 

 

a) Koefisien Tetap Antara Waktu dan Individu 

Teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel adalah 

dengan mengkombinasikan data time series dana cross section dengan 

menggunakan metode OLS (estimasi common effect). Dalam pendekatan ini tidak 

memperhatikan dimensi individu maupun waktu. Diasumsikan data perilaku antar 

bank sama dengan kurun waktu. 

Kelemahan asumsi ini adalah ketidak sesuaian model dengan keadaan 

yang sesungguhanya. Kondisi tiap objek saling berbeda, bahkan satu objek pada 

suatu waktu akan sangat berbeda dengan kondisi objek tersebut pada waktu yang 

lain. Maka dari itu diperlakukan model yang dapat menunjukkan perbedaan 

konstanta antar objek, meskipun dengan koefisien regresor yang sama. Model ini 

yang kemudian kita kenal dengan regresi Fixed effect (efek tetap). 

 

b) Slope Konstan Tetapi Intersep Berbeda Antar Individu 

Salah satu cara paling sederhana mengetahui adanya perbedaan adalah 

dengan mengamsusikan bahwa intersep adalah berbeda antar bank sedangkan 

slop-nya tetap sama antar bank.  

Model yang mengamsusikan adanya perbedaan intersep didalam 

persamaan (Permintaanit = β0 + β1marginit + β2bungait + eit) tersebut dikenal 

dengan model regresi fixed effect. Pengertian fixed effect ini didasarkan adanya 
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perbedaan intersep antar bank tapi intersepnya tetap sama antar waktu (time 

invariant). Selain itu, model ini juga mengasumsikan koefisien regresi (slope) 

tetap antar bank dan antar waktu. 

b. Estimasi dengan Pendekatan Random Effect 

Di dalam menestimasikan data panel dengan fixed effect melalui teknik 

variabel dummy menunjukkan ketidakpastian model yang kita gunakan dan itulah 

kelemahannya. Untuk mengatasi masalah ini bisa menggunakan variabel residual 

yang dikenal sebagai metode Random Effects. Didalam model ini, kita akan 

memilih estimasi data panel dimana residual mungkin saling berhubungan antar 

waktu dan antar individu. 

Persamaannya mirip dengan persamaan (Permintaanit = β0 + β1marginit + 

β2bungait + eit), kecuali konstannta yang berbeda, yaitu : 

  

 

Tidak seperti model fixed effect (β0 dianggap tetap), maka pada model ini 

β0 diasumsikan bersifat random, sehingga dapat dituliskan dalam persamaan : 

  

 

β0 adaalah parameter yang tidak diketahui yang menunjukkan rata-rata 

intersep populasi dan μ adalah residual yang bersifat random yang menjelaskan 

adanya perbedaan perilaku bank secara individu. Dalam hal ini residual μi 

mempunyai karakteristik yaitu: 

  

 

Sehingga  

Bila disubstitusikan akan menghasilkan persamaan sebagai berikut : 

 

 

 

Dimana vit = eit + μi 

Permintaanit = β0i + β1marginit + β2bungait + eit 

β0 =  β0 + μi , i = 1,2,...,n   

E(μi) = 0    dan    var (μi) = σ
2
μ           

E(β0i) = β0     dan     var (β0i) = σ
2
μ     

Yit = (β0 + μi) + β1X1it + β2X2it + eit 

      = β0 + β1X1it + β2X2it + (eit + μi) 

= β0 + β1X1it + β2X2it + vit 
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Persamaan (Yit = (β0 + μi) + β1X1it + β2X2it + eit) merupakan persamaan 

untuk metode random effect. Namun metode random effect berasal dari pengertian 

bahwa residual vit  terdiri dari dua komponen yaitu residual secara menyeluruh eit 

yaitu kombinasi time series dan cross section dan residual secara individu μi. 

Dalam hal ini residual μi adalah berbeda-beda antar individu tetapi tetap antar 

waktu.  

Hal yang perlu diperhatikan dalam menganalisis dengan menggunakan 

metode random effect ini adalah objek data silang (cross section) harus lebih 

daripada banyaknya koefisien. 

 

2). Pemilihan Teknik Estimasi Regresi Panel Data 

Dalam pembahasan teknik estimasi model regresi data panel sebelumnya, 

ada 3 teknik yang bisa digunakan, yaitu: 

 Model dengan metode OLS (common) 

 Model Fixed Effect 

 Model Random Effect. 

Dalam bagian ini akan dibahas 3 uji yang digunakan untuk menentukan 

teknik yang paling tepat untuk mengestimasi regresi data panel apakah metode 

OLS, fixed effect, atau random effect. 

Pertama yang akan dilakukan uji-F ini digunakan untuk memilih diantara 

metode OLS tanpa variabel dummy atau fixed effect. Kedua, uji langrange 

multplier (LM) digunakan untuk memilih antara OLS tanpa variabel dummy atau 

random effect. Dan yang ketiga, untuk memilih antara fixed effect atau random 

effect ini kita gunakan uji yang dikemukakan oleh Hausman yaitu Hausmant Test. 

 

a. Uji Signifikasi Fixed Effect Melalui Uji F Statistik 

Uji F statistik merupakan uji perbeaan dua regresi sebagaimana uji Chow. 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi data panel dengan fixed 

effect lebih baik dari model regresi data panel tanpa variabel dummy dengan 

melihat residual sum of squares (RSS). 

Adapun uji F statistiknya adalah : 
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F = 
(         )   

(    ) (   )
                                        

Dimana RSS1 adalah residual sum of square teknik tanpa variabel dummy 

dan RSS2 merupakan teknik fixed effect dengan variabel dummy. Hipotesis nulnya 

adalah bahwa intersip adalah sama. 

Nilai statistik F hitung akan mengikuti distribusi statistik F dengan derajat 

kebebasan (df) sebanyak m untuk numeretor dan sebanyak n-k untuk 

denumerator. m merupakan jumlah restriksi atau pembatasan di dalam model 

tanpa variabel dummy. 

 

b. Uji Signifikansi Random Effect Melalui Uji Lagrange Multiplier (Uji LM) 

Uji signifikasi Random effect dikembangkan oleh Bruesch-Pagan. Metode 

Bruesvh Pagan untuk uji signifikasi model random effect ini didasarkan pada nilai 

residual dari metode OLS. Adapun nilai statistik LM dihitung berdasarkan 

formula sebagai berikut. 

LM = 
  

 (   )
 [
∑ [∑      

   ] 
   

∑ ∑      
   

 
   

   ]2 

 

Dimana 

N = jumlah individu 

T = Jumlah periode waktu 

e = residual metode OLS 

Uji LM ini didasarkan pada distribusi chi_squares dengan degree of 

ferdom sebesar jumlah variabel independen. 

Ketentuannya: 

 Jika nilai LM statistik lebih besar nilai kritis statistik chi-square 

maka menolak hipotesis nul 

 Estimasi Random Effect dengan demikian tidak bisa digunakan 

untuk regresi data panel, tetapi digunakan metode OLS 
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c. Uji Signifikansi Fixed Effect atau Random Effect melalui Hausman Test 

Uji Hausman ini didasarkan pada ide bahwa LSDV didalam metode fixed 

effect dan GLS adalah efisien sedangkan metode OLS tidak efisien, dilain pihak 

alternatifnya metode OLS efisien dan GLS tidak efisien. 

Oleh karena itu, uji hipotesis nulnya adalah hasil estimasi keduanya tidak 

berbeda sehingga uji Hausman bisa dilakukan berdasarkan perbedaan estimasi 

tersebut. 

Statistik uji Hausman ini mengikuti distribusi statistik chi squares dengan 

degree of freedom sebanyak k dimana k adalah jumlah variabel independen. 

Ketentuannya adalah: 

 Jika nilai statistik Hausman lebih besar dari nilai kritisnya maka model yang 

tepat adalah model fixed effect 

 Sebaliknya jika nilai statistik Hausman lebih kecil dari nilai kritisnya maka 

model yang tepat adalah model random effect. 

 

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Multikolinearitis 

Multikolinearitas adalah situasi di mana terdapat korelasi variabel bebas 

antara satu variabel dengan yang lainnya.Dalam hal ini dapat disebut variabel-

variabel tidak ortogonal. Variabel yang bersifat ortogonal adalah variabel yang 

nilai korelasi antara sesamanya sama dengan nol. Ada beberapa cara untuk 

medeteksi keberadaan Multikolinearitas dalam model regresi OLS (Gujarati, 

2001:166), yaitu: 

1) Mendeteksi nilai koefisien determinasi (R
2
) dan nilai thitung. Jika R

2
 tinggi 

(biasanya berkisar 0,7 – 1,0) tetapi sangat sedikit koefisien regresi yang 

signifikan secara statistik, maka kemungkinan ada gejala multikolinieritas. 

2) Melakukan uji kolerasi derajat nol. Apabila koefisien korelasinya tinggi, 

perlu dicurigai adanya masalah multikolinieritas. Akan tetapi tingginya 

koefisien korelasi tersebut tidak menjamin terjadi multikolinieritas. 

3) Menguji korelasi antar sesama variabel bebas dengan cara meregresi setiap 

Xi terhadap X lainnya. Dari regresi tersebut, kita dapatkan R
2
 dan F. Jika 
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nilai Fhitung melebihi nilai kritis Ftabel pada tingkat derajat kepercayaan 

tertentu, maka terdapat multikolinieritas variabel bebas. 

4) Regresi Auxiliary. Kita menguji multikolinearitas hanya dengan melihat 

hubungan secara individual antara satu variabel independen dengan satu 

variabel independen lainnya. 

5) Variance inflation factor dan tolerance.  

Dalam penelitian ini akan mendeteksi ada atau tidaknya multiko dengan 

uji derajat nol atau melihat korelasi parsial antar variabel independen. Sebagai 

aturan main yang kasar (rule of thumb), jika koefisien korelasi cukup tinggi 

katakanlah diatas 0,85 maka kita duga ada multikolinieritas dalam model. 

Sebaliknya jika koefisien korelasi relatif rendah maka kita duga model tidak 

mengandung unsur multikolinieritas (Agus widarjono, 2005:135). 

Apabila terjadi Multikolinearitas menurut Yana Rohmana (2010: 149-154) 

disarankan untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1) Tanpa ada perbaikan 

2) Dengan perbaikan: 

o Adanya informasi sebelumnya (informasi apriori). 

o Menghilangkan salah satu variabel independen. 

o Menggabungkan data Cross-Section dan data Time Series. 

o Transformasi variabel. 

o Penambahan Data. 

 

2) Heteroskedastisitas (Heteroskedasticity) 

Salah satu asumsi pokok dalam model regresi linier klasik adalah bahwa 

varian-varian setiap disturbance term yang dibatasi oleh nilai tertentu mengenai 

variable-variabel bebas adalah berbentuk suatu nilai konstan yang sama dengan 

δ
2
. inilah yang disebut sebagai asumsi heterokedastisitas (Gujarati, 2001:177).  

Heteroskedastisitas berarti setiap varian disturbance term yang dibatasi 

oleh nilai tertentu mengenai variabel-variabel bebas adalah berbentuk suatu nilai 

konstan yang sama dengan    atau varian yang sama. Uji heteroskedasitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian 
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dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokesdasitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedasitas. Keadaan heteroskedastis tersebut dapat terjadi 

karena beberapa sebab, antara lain : 

 Sifat variabel yang diikutsertakan kedalam model. 

 Sifat data yang digunakan dalam analisis. Pada penelitian dengan 

menggunakan data runtun waktu, kemungkinan asumsi itu mungkin benar. 

Ada beberapa cara yang bisa ditempuh untuk mengetahui adanya 

heteroskedastisitas (Agus Widarjono, 2005:147-161), yaitu sebagai berikut : 

1) Metode grafik, kriteria yang digunakan dalam metode ini adalah : 

 Jika grafik mengikuti pola tertentu misal linier, kuadratik atau 

hubungan lain berarti pada model tersebut terjadi heteroskedastisitas. 

 Jika pada grafik plot tidak mengikuti pola atau aturan tertentu maka 

pada model tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2) Uji Park (Park test), yakni menggunakan grafik yang menggambarkan 

keterkaitan nilai-nilai variabel bebas (misalkan X1) dengan nilai-nilai 

taksiran variabel pengganggu yang dikuadratkan (^u
2
). 

3) Uji Glejser (Glejser test), yakni dengan cara meregres nilai taksiran 

absolut variabel pengganggu terhadap variabel Xi  dalam beberapa bentuk, 

diantaranya: 

1i21i1i21i X  û atau  Xû      

4)  Uji korelasi rank Spearman (Spearman’s rank correlation test.)Koefisien  

korelasi rank spearman tersebut dapat digunakan untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas  berdasarkan rumusan berikut :  

 












1nn

d
 6-1 rs

2

2

1      

Dimana : 

d1= perbedaan setiap pasangan rank 

n    = jumlah pasangan rank 
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5) Uji White (White Test). Pengujian terhadap gejala heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melakukan White Test, yaitu dengan cara meregresi 

residual kuadrat dengan variabel bebas, variabel bebas kuadrat dan 

perkalian variabel bebas. Ini dilakukan dengan membandingkan χ
2

hitung dan 

χ
2

tabel, apabila χ
2

hitung> χ
2

tabel maka hipotesis yang mengatakan bahwa 

terjadi heterokedasitas diterima, dan sebaliknya apabila χ
2

hitung < χ
2

tabelmaka 

hipotesis yang mengatakan bahwa terjadi heterokedasitas ditolak.  Dalam 

metode White selain menggunakan nilai χ
2

hitung, untuk memutuskan apakah 

data terkena heteroskedasitas, dapat digunakan nilai probabilitas Chi 

Squares yang merupakan nilai probabilitas uji White. Jika probabilitas Chi 

Squares <α, berarti Ho ditolakjika probabilitas Chi Squares >α, berarti Ho 

diterima. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Uji White dengan bantuan 

Software Eviews. Dilakukan pengujian dengan menggunakan White 

Heteroscedasticity Test yaitu dengan cara meregresi residual kuadrat dengan 

variabel bebas, variabel bebas kuadrat dan perkalian variabel bebas. 

 

3) Autokorelasi (autocorrelation) 

Secara harfiah, autokorelasi berarti adanya korelasi antara anggota 

observasi satu dengan observasi lain yang berlainan waktu. Dalam kaitannya 

dengan asumsi metode OLS, autokorelasi merupakan korelasi antara satu residual 

dengan residual yang lain. Sedangkan salah satu asumsi penting metode OLS 

berkaitan dengan residual adalah tidak adanya hubungan antara residual satu 

dengan residual yang lain (Agus Widarjono, 2005:177). 

Akibat adanya autokorelasi adalah: 

 Varian sampel tidak dapat menggambarkan varian populasi. 

 Model regresi yang dihasilkan tidak dapat dipergunakan untuk menduga 

nilai variabel terikat dari nilai variabel bebas tertentu. 

 Varian dari koefisiennya menjadi tidak minim lagi (tidak efisien), 

sehingga koesisien estimasi yang diperoleh kurang akurat. 
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 Uji t tidak berlaku lagi, jika uji t tetap digunakan maka kesimpulan yang 

diperoleh salah. 

Adapun cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi pada model 

regresi, pada penelitian ini pengujian asumsi autokorelasi dapat diuji melalui 

beberapa cara di bawah ini: 

1) Graphical method, metode grafik yang memperlihatkan hubungan residual 

dengan trend waktu. 

2) Runs test, uji loncatan atau uji Geary (geary test). 

3) Uji Breusch-Pagan-Godfrey untuk korelasi berordo tinggi 

4) Uji dDurbin-Watson, yaitu membandingkan nilai statistik Durbin-Watson 

hitung dengan Durbin-Watson tabel. 

5) Nilai Durbin-Watson menunjukkan ada tidaknya autokorelasi baik positif 

maupun negatif, jika digambarkan akan terlihat seperti pada gambar  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Statistika d Durbin- Watson 

Keterangan:  dL     = Durbin Tabel Lower 

  dU= Durbin Tabel Up 

  H0 = Tidak ada autkorelasi positif 

  H
*
0= Tidak ada autkorelasi negatif  
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3.6.3. Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian Secara Parsial (Uji t ) 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji hipotesis: 

Ho : masing- masing variabel Xi secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

variabel Y, dimana i = X1, X2, X3. 

Hi : masing-masing variabel Xi secara parsial berpengaruh terhadap variabel  Y, 

dimana i = X1, X2, X3. 

Untuk menguji rumusan hipotesis diatas digunakan uji t dengan rumus: 

     

 

Kaidah keputusan: 

Tolak Ho jika t hit > t tabel, dan terima Ho jika t hit < t tabel.  

 

2. Pengujian Secara Serempak  (Uji F ) 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji rumusan hipotesis: 

  Ho : semua variabel xi secara bersama-sama tidak berpengaruh i terhadap Y, 

dimana i = X1, X2, X3. 

  Hi   : semua variabel xi secara bersama-sama berpengaruh i terhadap Y,     

dimana i = X1, X2, X3. 

Untuk menguji rumusan hipotesis diatas digunakan uji F dengan rumus : 

Fk-1, n-k =  
    (   )

    (   )
   =  

   knR1

)1(kR
2

2




                    

 
(Sudjana, 1996:385) 

Kaidah keputusan;  

Tolak Ho jika F hit > F tabel dan terima Ho jika F hit < F tabel 

 

3. Koefisien Determinasi  

Menurut Gujarati (2001:98) dijelaskan bahwa koefisien determinasi (R
2
) 

yaitu angka yang menunjukkan besarnya derajat kemampuan menerangkan 

t =  
Se


  ; i = X1, X2, X3, X4. 
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variabel bebas terhadap variabel terikat dari fungsi tersebut. Koefisien determinasi 

sebagai alat ukur kebaikan dari persamaan regresi yaitu memberikan proporsi atau 

presentase variasi total dalam variabel tidak bebas Y yang dijelaskan oleh variabel 

bebas X.  

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur  sejauh mana perubahan variabel 

terikat dijelaskan oleh variabel bebasnya, untuk menguji hal ini digunakan rumus 

koefisien determinasi sebagai berikut: 

   R
2
 = 
   

   
 

                
=  

 

 






2

2

yy

yiŷ

i
            

 

(Agus Winarjono, 2005:39) 

 

 

Nilai R
2
 berkisar antara 0 dan 1 (0 < R

2 
< 1), dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

 Jika R
2
 semakin mendekati angka 1, maka hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atau dengan kata lain model 

tersebut dapat dinilai baik. 

 Jika R
2
 semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat jauh/tidak erat, atau dengan kata lain model tersebut 

dapat dinilai kurang baik. 

 

 


